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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pemberian
tepung daun sirsak (Annona muricata L) sebagai feed additive terhadap kualitas
daging (daya ikat air, susut masak, dan pH) pada ayam joper. Dengan taraf
perlakuan PO = Ransum kontrol, P1 = Ransum komersil + tepung daun sirsak 50
g/kg pakan, P2 = Ransum komersil + tepung daun sirsak 100 g/kg pakan dan P3 =
Ransum komersil + tepung daun sirsak 150 g/kg pakan. Data dianalisis dengan
sidik ragam dengan parameter daya ikat air, susut masak, dan pH. Rancangan
yang digunakan adalah rancangan acak lengkap (RAL) nonfaktorial dengan 4
perlakuan dan 5 ulangan yang terdiri atas 5 ekor. Hasil analisis sidik ragam
menunjukkan bahwa semua perlakuan tidak berbeda nyata atau tidak mampu
mengimbangi perlakuan TO tanpa pemberian tepung daun sirsak sebagai pakan
kontrol atau pembanding terhadap daya ikat air, susut masak, dan pH ayam joper.

Kata kunci : Tepung Daun Sirsak, Daging, Ayam Joper.



ABSTACT

The purpose of this study is to find out the effect of the administration of
sling leaf flour (Annona muricata L) as a feed additive to the quality of meat
(water supply, cooking shrink, and pH) in joper chickens. With treatment level PO
= Ration control, P1 = Commercial ration + shingling leaf flour 50 g/kg feed, P2
= Commercial ration + 100 g/kg of feed and P3 = Commercial ration + 150 g/kg
of feed. The data was analyzed with a variety of parameters of water supply,
cooking shrink, and pH. The design used is a complete random design (RAL)
nonfactorial with 4 treatments and 5 replays consisting of 5 tails. The results of
the variety of fingerprint analysis showed that all treatments were not real
different or were not able to compensate for the TO treatment without the
provision of soursop leaf flour as a control feed or comparison to the binding
power of water, cooking milk, and pH of chicken joper.

Keywords : Starch Leaves, Meat, Chicken Joper.
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Usaha tani unggas merupakan salah satu usaha yang telah lama dilakukan
oleh para peternak di Indonesia. Prospek usaha tani ini mempunyai peluang yang
cukup bagus di masa depan, mengingat permintaan daging unggas baik petelur
maupun pedaging terus meningkat sejalan dengan peningkatan pendapatan serta
pengetahuan masyarakat tentang pemenuhan gizi dalam meningkatkan kebutuhan
akan protein hewani bagi keluarga (Anonimus, 2001).

Ayam kampung merupakan salah satu jenis ternak unggas yang telah
memasyarakat dan tersebar di seluruh pelosok nusantara. Bagi masyarakat
Indonesia, ayam kampung sudah bukan hal asing. Istilah "Ayam kampung"
semula adalah kebalikan dari istilah "ayam ras", dan sebutan ini mengacu pada
ayam yang ditemukan berkeliaran bebas di sekitar perkampungan. Namun
demikian, semenjak dilakukan program pemurnian, pemuliaan, dan pembentukan
beberapa ayam lokal, saat ini dikenal beberapa strain ayam kampung unggul atau
dikenal dengan istilah ayam lokal unggul. Ayam tersebut telah diseleksi dan
dipelihara dengan perbaikan teknik budidaya (tidak sekadar diumbar dan
dibiarkan mencari makan sendiri). Peternakan ayam kampung mempunyai
peranan yang cukup besar dalam mendukung ekonomi masyarakat pedesaan
karena memiliki daya adaptasi yang tinggi terhadap lingkungan dan
pemeliharaannya relatif lebih mudah. Diakui atau tidak selera konsumen terhadap
ayam kampung sangat tinggi. Hal itu terlihat dari pertumbuhan populasi dan
permintaan ayam kampung yang semakin meningkat dari tahun ke tahun (Bakrie,

2003).



Menurut Husmaini (2000) Ayam kampung adalah ayam lokal Indonesia
yang berasal dari ayam hutan merah yang telah berhasil dijinakkan. Akibat dari
proses evolusi dan domestikasi, maka terciptalah ayam kampung yang telah
beradaptasi penyakit dan cuaca dibandingkan dengan ayam ras. Penyebaran
ayam kampung hampir merata di seluruh pelosok tanah air. Salah satu ciri ayam
kampung adalah sifat genetiknya yang tidak seragam. Warna bulu, ukuran
tubuh dan kemampuan produksinya tidak sama merupakan cermin dari
keragaman genetiknya. Disamping itu badan ayam kampung kecil, mirip
dengan badan ayam ras petelur tipe ringan dengan lingkungan sekitarnya,
sehingga lebih tahan terhadap penyakit.

Oleh sebab itu, dilakukan wupaya perbaikan produktivitas dan
perkembangbiakan melalui perbaikan genetik secara sederhana, dengan
menyilangkan ayam kampung jantan dengan ayam raspetelur betina. Hasil
persilangan ini disebut kampung joper, yang performanya meningkat, namun, rasa
dagingnya mirip dengan ayam kampung tetua. Peningkatan performa ayam joper
perlu diimbangi dengan dengan cara perbaikan ransum. Sayuti (2002) konsumen
lebih menyukai daging ayam kampung antara lain yaitu: daging ayam kampung
kualitasnya jauh lebih baik, lebih padat, rasanya lebih gurih, kandungan lemak
atau kolestrolnya rendah dan kandungan proteinnya tinggi. Ayam kampung super
dapat diproduksikan dalam jumlah banyak dengan bobot seragam, laju
pertumbuhan lebih cepat dari pada ayam lainnya, memiliki tingkat kematian yang
rendah, mudah beradaptasi dengan lingkungan serta memiliki citra rasa yang tidak
berbeda dengan ayam kampung (Kaleka, 2015). Umur panen ayam kampung

super yaitu kurang lebih dua bulan (Munandar dan Pramono, 2014). Pemeliharaan



ayam buras yang dilakukan para petani masih bersifat sambilan dimana pakan
ayam tidak disediahkan secara khusus. Pakan merupakan salah faktor paling
penting dalam usaha pemeliharaan ayam kampung. Tinggi rendahnya nilai nutrisi
suatu pakan tergantung pada kualitas dan kuantitas yang terkandung di dalamnya.
Kesesuaian kandungan nutrient di dalam pakan sangat dibutuhkan guna untuk
meningkatkan persentase karkas ayam buras (ayam kampung). Kelebihan ayam
kampung super jika dibandingkan dengan ayam kampung adalah bobot badan
lebih besar, nilai konversi pakan lebih rendah serta nilai mortalitas yang lebih
rendah (Gunawan dan Sartika, 2001).

Daging ayam yang diolah menjadi suatu produk agar dapat dikonsumsi oleh
manusia sebelumnya melewati perlakuan, salah satu diantaranya yaitu dengan
cara perebusan. Tujuan dari perebusan pada daging adalah untuk mendapatkan
kualitas fisik daging yang baik dan memberikan keempukan pada daging.
Pengujian kualitas fisik dapat dilakukan dengan cara memperhatikan pH, daya
ikat air, susut masak dan keempukan (Dwiloka et al, 2006). Pengujian daya
mengikat air merupakan pengujian untuk mengetahui seberapa besar kemampuan
daging dalam mengikat bebas. Daging dengan adanya ikat air rendah akan
kehilangan banyak cairan, sehingga terjadi kehilangan berat. Semakin kecil nilai
daya ikat air, maka susut masak daging semakin besar, sehingga kualitas daging
semakin rendah karena banyak komponen-komponen terdegradasi.

Resnawati (2004) menyatakan bahwa bobot karkas yang dihasilkan
dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu jenis kelamin, umur, bobot potong, besar
dan konformasi tubuh, perlemakan, kualitas dan kuantitas pakan serta strain yang

dipelihara. Kualitas karkas adalah nilai karkas yang dihasilkan oleh ternak



terhadap suatu kondisi pemasaran. Faktor yang menentukan nilai karkas meliputi
bobot karkas, jumlah daging yang dihasilkan dan kualitas dari karkas yang
dihasilkan. Penilaian karkas dapat didasarkan atas bobot karkas dan tingkat
perlemakan. Bobot karkas yang normal adalah 60-75% dari berat tubuh. Kadar
lemak merupakan zat makanan yang terpenting bagi ternak yang mampu
mempengaruhi komposisi karkas.

Tanaman sirsak (Annona muricata L.) memiliki kandungan seperti
acetogenins, flavonoid, terpenoid, phytosterol, dan senyawa polyphenol.
Penelitian sebelumnya yang menyatakan ekstrak daun sirsak memiliki kandungan
acetogenins, flavonoid, terpenoid, alkaloid, polifenol, saponin, dan tanin yang
berperan sebagai antimikroba, antiparasit, antivirus dan pengatur pertumbuhan
badan (Wijaya, 2012). Senyawa yang ada pada daun sirsak diharapkan mampu
memacu meningkatkan konsumsi pakan, pertambahan bobot badan dan konversi
pakan, sehingga dampaknya terhadap ayam joper lebih optimal. Berdasarkan hal
tersebut, maka perlu dilakukan pengkajian melalui penelitian untuk mengetahui
pengaruh penambahan tepung daun sirsak dalam pakan terhadap kualitas daging
( daya ikat air, susut masak dan keempukan daging ) pada ayam joper.

Tanaman sirsak hidup subur di daerah tropis dan akan berbuah sepanjang
tahun, sehingga ketersediaannya tidak menjadi masalah. Zat aktif dalam daun
sirsak diantaranya adalah flavanoid, saponin, tanin, vitamin (A, B dan C), mineral
(Adjie, 2011) serta acetogenin (Wullur dkk, 2012). Senyawa flavanoid dapat
berperan sebagai antioksida dan antimikrobia (Mohd et al., 2009) dan Acetogenin

diteliti sebagai antibakteri dan antikanker (Takahashi et al, 2006).



Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pemberian
tepung daun sirsak (Annona muricata L) sebagai feed additive terhadap kualitas
daging (daya ikat air, susut masak, dan pH) pada ayam joper.
Hipotesis Penelitian
Hipotesis pada penelitian ini adalah pemberian tepung daun sirsak
(Annona muricata L) sebagai feed additive dapat mempengaruhi kualitas daging
(daya ikat air, susut masak dan pH) pada ayam joper.
Manfaat Penelitian

1. Untuk mengetahui pengaruh pemberian tepung daun sirsak (Annona
muricata L) sebagai Feed Additive terhadap kualitas daging (daya ikat
air, susut masak dan pH) pada ayam joper.

2. Penelitian yang dilakukan diharapkan mampu dan dapat memberikan
informasi tentang manfaat pemberian Tepung Daun Sirsak (Annona
muricata L) sebagai Feed Additive terhadap kualitas daging (daya ikat
air, susut masak dan pH) pada ayam joper.

3. Sebagai sumber data dalam penulisan skripsi yang merupakan salah satu
syarat untuk dapat melaksanakan sidang meja hijau guna memperoleh
gelar sarjana peternakan di prodi peternakan Fakultas Sains dan

Teknologi Universitas Pembangunan Panca Budi Medan.



TINJAUAN PUSTAKA

Ayam Joper

Ayam joper merupakan hasil persilangan antara ayam kampung jantan
dengan ayam betina ras jenis petelur. dari hasil persilangan tersebut menghasilkan
pertumbuhan ayam lebih cepat dibandingan dengan ayam kampung biasa.
Persilangan ayam buras betina dan ayam ras jantan sampai grade 1, bertujuan agar
tetap menjaga penampilan fenotipe dari persilangan tersebut memiliki
perbandingan komposisi darah 50% : 50%, jika dilakukan proses grading up
persilangan semakin mendekati ayam ras (Suprijatna et al. 2005).

Menurut Yaman, (2010), perbedaan yang paling signifikan antara ayam
kampung umumnya dengan ayam kampung super terlihat pada kemampuan
menghasilkan daging, terutama pada bagian organ tubuh dan bagian paha, seperti
ayam pedaging unggul lainnya, perkembangan kedua jenis tipe otot tersebut
menunjukan bahwa ayam kampung super memiliki sifat dengan jenis ayam
pedaging lainnya. Ciri-cirinya adalah otot bagian dada dan paha tumbuh lebih
cepat dan dominan dari pada bagian lainnya.

Laju pertumbuhan ayam kampung super memang bisa dibilang bagus
yaitu bisa mencapai berat 0.6-0,8 kg pada umur pemeliharaan 45 hari, akan tetapi
tingkat konsumsi pakan masih tergolong tinggi (Sofjan, 2012). Karkas ayam
kampung super sepintas memang agak sulit dibedakan dengan ayam kampung
asli. Ayam kampung super Kkini ramai diperbincangkan berbagai lapisan
masyarakat, mulai dari calon pembibitan, peternakan pembesaran DOC ayam
kampung super, pengelola yang menjadi konsumen paling potensial, dan kita

sebagai konsumen biasa. Berbeda dari ayam kampung biasa, ayam kampung super



memiliki laju pertumbuhan yang lebih cepat, sehingga bisa dipanen pada umur
50-60 hari dengan bobot badan sekitar 0,8 — 1,0 kg/ekor.

Pemeliharaan ayam kampung super bagi sebagian besar masyarakat
dilakukan secara ekstensif sehingga hasil yang diperoleh kurang mencukupi
kebutuhan konsumen, baik dalam hal kualitas dan kwantitas produksi untuk
memperbaiki dan meningkatkan produksi ayam kampung diperlukan
pemeliharaan intensif dengan perbaikan potensi dan juga diikuti dengan perbaikan
lingkungan, utama perkandangan dan pakan yang bergizi. Faktor yang
mempengaruhi keberhasilan usaha ternak ayam super pada umumnya adalah
pakan (feed), pembibitan (breeding), dan tatalaksana (management).

Ayam kampung super merupakan hasil persilangan terbaru antara ayam
jawa/kampung dengan ayam arab sehingga didapatkan pertumbuhan yang cepat
dan memiliki karakteristik daging bentuk ayam kampung. saat ini ayam joper
relatif banyak dikembangkan oleh para peternak karena masa pemeliharaan yang
singkat. Selain itu resiko kematian kecil, dan cita rasa dagingnya hampir sama
dengan ayam kampung yang banyak disukai masyarakat. Konsumsi daging olahan
ayam kampung super terus meningkat meskipun harganya relatif lebih mahal
dibandingkan produk daging olahan ayam broiler. Peternak banyak yang melihat
bahwa ini merupakan suatu peluang usaha yang prospek untuk dikembangkan.

Produktivitas ayam kampung super memang rendah, rata-rata per tahun
hanya 60 butir dengan berat telur rata-rata 30 gram/butir. Berat badan ayam jantan
tua tidak lebih dari 1,9 kg sedangkan yang betina lebih rendah lagi (Rasyaf, 2006).
Ternak akan dapat mencapai tingkat penampilan produksi tertinggi sesuai dengan

potensi genetiknya bila memperoleh zat-zat makanan yang dibutuhkannya.



Suprijatna et, al (2005) mengemukakan taksonomi ayam joper sebagai

berikut:

Kingdom : Animalia

Phylum : Chordata

Subphylum Vertebrata

Class : Aves

Subclass : Neornithes

Ordo : Galiformes

Genus ; Gallus

Spesies : Gallus gallus domesticus

Keunggulan-keunggulan yang dimiliki pada ayam joper adalah memliki
daya tahan tubuh yang baik,lebih tahan terhadap penyakit jika dibandingkan
dengan unggas lain serta terhadap cekaman panas, karena suhu nyaman untuk
ayam kampung adalah sekitar 19° C — 27° C. keunggulan lain yang dimiiki oleh
ayam joper adalah daging yang dihasilkan oleh ayam joper juga cenderung lebih
gurih jika dibanding kandungan ayam ras (Supartini dan Sumarno, 2011).

Ayam joper memiliki kekurangan yaitu tingkat konsumsi ransum lebih
banyak, serta kandungan nutrisi dalam ransum harus seimbang untuk menunjang
pertumbuhan yang cepat (Ginting, 2015). Sebagian besar ayam kampung yang
terdapat di Indonesia mempunyai bentuk tubuh yang kompak dengan
pertumbuhan badan relatif bagus pertumbuhan bulunya sempurna dan variasi
warnanya juga cukup banyak (Redaksi Agromedia, 2005).

Ayam kampung super atau biasa disebut ayam joper adalah salah satu

ayam lokal asli Indonesia yang merupakan penghasil telur dan daging yang



banyak dipelihara terutama di daerah pedesaan. Ayam joper merupakan hasil
domestikasi dari jenis ayam hutan merah (Gallus gallus). Akibat dari proses
evolusi dan domestikasi, maka terciptalah ayam kampung super yang telah
beradaptasi dengan lingkungan sekitarnya, sehingga lebih tahan terhadap penyakit
dan cuaca dibandingkan dengan ayam ras (Sarwono, 2005). Mengenal ayam
kampung super atau kadang disebut ayam jowo super adalah ayam kampung yang
berasal dari hasil persilangan antara ayam petelur dan ayam kampung. Inovasi
ayam kampung super ini disebabkan karena banyaknya para peternak yang
mengeluh karena lamanya dari budidaya ayam kampung. Dengan penemuan ayam
ini, dapat memberi jawaban bagi para peternak. Jenis ayam kampung super dapat
dipanen hasilnya dengan kurun waktu 45-60 hari. Ayam kampung super ini relatif
banyak dikembangkan oleh para peternak karena masa pemeliharaannya yang
singkat. Selain itu resiko kematian kecil dan cita rasa dagingnya hampir sama
dengan ayam kampung yang banyak disukai masyarakat.

Sistem kekebalan tubuh ayam atau sering disebut sistem imun merupakan
kemampuan untuk menahan infeksi serta meniadakan kerja racun dan faktor
penyebab penyakit seperti bakteri, virus, jamur, dan parasit. Untuk perkembangan
sistem kekebalan ayam yang optimal, perlu didukung dengan tatalaksana
peternakan, kecukupan nutrisi, dan program vaksinasi yang baik. Jadwal vaksinasi
harus dilakukan secara memadai dan ketat agar kekebalan yang ditimbulkan dapat
melindungi ayam dari serangan penyakit.

Penampilan ayam kampung super sampai saat ini masih sangat beragam,
begitu pula dengan sifat genetiknya. Warna bulu, ukuran tubuh dan kemampuan

produksinya tidak sama merupakan cermin keragaman genetik ayam kampung



super (Subekti dan Arlina, 2011). Karakteristik dari ayam kampung super adalah
dapat diproduksi dalam jumlah banyak dengan bobot seragam, laju pertumbuhan
lebih cepat dari pada ayam kampung, memiliki tingkat kematian yang rendah,
mudah beradaptasi dengan lingkungan serta memiliki citarasa yang tidak berbeda
dengan ayam kampung. Umur panen ayam kampung super yaitu kurang lebih dua
bulan (Fatimah dkk., 2014).

Kualitas daging Pengujian kualitas fisik dapat dilakukan dengan cara
memperhatikan pH, daya ikat air, susut masak dan keempukan. Pengujian daya
mengikat air merupakan pengujian untuk mengetahui seberapa besar kemampuan
daging dalam mengikat bebas. Daging dengan adanya ikat air rendah akan
kehilangan banyak cairan, sehingga terjadi kehilangan berat. Semakin kecil nilai
daya ikat air, maka susut masak daging semakin besar, sehingga kualitas daging
semakin rendah karena banyak komponen-komponen terdegradasi.

Susut masak merupakan berat yang hilang atau penyusutan berat sampel
daging selama pemasakan. Susut masak sering disebut cooking loss dan
merupakan fungsi dari lama waktu dan temperatur pemasakan (Soeparno, 2015).
Daging berkualitas baik secara umum lebih cenderung sedikit kehilangan susut
atau berat masak dari pada daging berkualitas rendah. Susut masak bisa
dipengaruhi oleh pH, panjang sarkomer serabut otot, panjang potongan serabut
otot, ukuran dan berat sampel daging dan penampilan.

Daya ikat air oleh protein daging atau water holding capacity atau water
banding capacity (WHC atau WBC) adalah kemampuan daging untuk mengikat

airnya atau air yang ditambahkan selama ada pengaruh kekuatan dari luar,
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misalnya pemotongan daging, pemanasan, penggilingan dan tekanan. Daging

yang sebagian besar terdiri dari otot halus mempunyai daya ikat yang rendah.

Hardjosubroto (2001) menyatakan bahwa ayam yang diternakan

masyarakat yang mendominasi genetika hewan ini berasal dari 4 spesies Gallus,

yaitu:

a.

Gallus gallus

Spesies ini sering disebut juga sebagai Gallus bankiva, terdapat di sekitar
India sampai ke Thailand termasuk Filipina dan Sumatera. Karakteristik
dari spesies ayam ini adalah jengger berbentuk tunggal dan bergerigi.
Gallus lavayeti

Spesies ini banyak terdapat di sekitar Ceylon, sebab itu juga sebagai Ayam
Hutan Ceylon. Ayam ini mempunyai tanda-tanda mirip seperti Gallus
gallus, hanya saja yang jantan berwarna merah mudah atau orange.

Gallus soneratti

Spesies ini terdapat di sekitar India dan Barat Daya. Tanda-tanda ayam ini
mirip seperti Gallus gallus, hanya saja warna yang menyolok pada yang
jantan adalah warna kelabu.

Gallus varius

Spesies ini terdapat di sekitar Jawa sampai ke Nusa Tenggara. Yang jantan
mempunyai jengger tunggal tidak bergerigi, mempunyai bulu penutup
bagian atas berwarna hijau mengkilau dengan sayap berwarna merah
karena adanya warna kehijauan ini maka ayam ini disebut Ayam Hutan
Hijau. Ayam hutan hijau (Gallus varius) inilah yang merupakan nenek

moyang ayam kampung yang umum dipelihara. Ayam kampung yang ada
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kini masih menurunkan sifat-sifat asal nenek moyangnya. Oleh karena itu

varietas asal unggas hutan setengah liar ini dikenal dengan ayam kampung

(Rasyaf, 2006).

Kebutuhan Nutrisi Ayam Joper

Kebutuhan nutrisi pada unggas berbeda sesuai dengan jenis unggas,
bangsa, umur, fase produksi dan jenis kelamin. Kebutuhan nutrisi tersebut
mencakup protein, asam amino, energi, Ca, dan P serta kadang-kadang
dicantumkan untuk tingkat konsumsi pakan/ekor/hari. Menurut Mulyono dan
Raharjdo (2004) bahwa pada prinsipnya kandungan nutrisi yang dibutuhkan oleh
ayam terdiri atas sumber energi, diantaranya karbohidrat sebagai sumber utama,
lemak sebagai cadangan utama, protein (asam-asam amino), vitamin dan mineral.
Unggas membutuhkan pakan untuk memenuhi kebutuhan hidup pokok,
pertumbuhan badan dan pengontrolan selama 24 jam tanpa mengganggu
kesehatan ternak (Rasyaf, 2006). Zat-zat makanan dalam pakan meliputi protein,
lemak, karbohidrat, vitamin, mineral dan air dengan komposisi seimbang, selain
itu faktor yang mempengaruhi kebutuhan pakan yaitu umur, bobot badan,
temperatur lingkungan, strain dan aktifitas. Hal lain yang perlu diperhatikan juga
dalam memenuhi kebutuhan nutrisi ayam joper diantaranya saat melakukan
pergantian pakan ke periode selanjutnya harus dilakukan secara bertahap agar
ternak dapat beradaptasi dengan kualitas pakan yang baru. Pemberian pakan
jangan sampai terlambat karena akan berpengaruh terhadap bobot badan ayam

joper.
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Tabel 1. Kebutuhan Nutrisi Ayam Joper

Jmur . Protein Kasar Serat Energl
Ayam Jenis Ransum (%) Kasar(%) Metabolisme
(Minggu) ° ° (Kkal/kg)

0-6 Starter 18 7,5 2600
6-12 Grower 16 10 2600

12-20 Developer 14 10 2600

20-60

(Afkin) Layer 15 10 2600

Sumber : Zainuddin., 2006.
Ransum Komersil

Ransum komersial merupakan bahan pakan yang memiliki kandungan
protein dan energi pakan yang sangat berpengaruh terhadap konsumsi pakan,
ternak untuk memenuhi kebutuhan energinya, sehingga diperlukan tambahan
bahan-bahan lain agar kandungan nutrisi makin lengkap sebelum diberikan pada
ternak (Kompiang et al., 2001). Pakan yang baik adalah bahan pakan yang
mengandung nutrisi yang dibutuhkan oleh ternak unggas khususnya energi
metabolis (EM) dan protein. Pakan komersial yang ada di pasaran sangat beragam
baik jenis produk yang dihasilkan tiap pabrik, kandungan nutrisi, maupun harga
yang selalu bersaing ketat untuk tiap pabrik yang memproduksi, tergantung dari
protein yang tersedia dalam pakan. Semakin tinggi kandungan protein, harga
pakan komersial semakin mahal pula.

Pakan merupakan faktor penting dalam budidaya ayam joper secara
intensif agar dapat berproduksi dengan optimal, pemberian pakan pada
pemeliharaan sistem intensif harus sesuai dengan kebutuhan nutrisi pakan ayam
joper. Kebutuhan nutrisi untuk unggas tergantung pada bangsa, umur, jenis
kelamin, ukuran dan fase produksi (Sukamto, 2012). Ransum yang diberikan

mengandung cukup energi, protein, mineral dan vitamin dalam jumlah seimbang
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sesuai dengan fase dan umur ternak (Suprijatna et al., 2005). Tinggi rendahnya
nilai nutrisi suatu pakan tergantung pada kualitas dan kuantitas yang terkandung
didalamnya. Kesesuaian kandungan nutrient didalam pakan sangat dibutuhkan
guna untuk meningkatkan karkas ayam joper.

Tanaman Sirsak (Annona muricata L)

Sirsak (Annona muricata Linn) adalah tanaman yang mudah tumbuh di
banyak tempat. Nama sirsak berasal dari bahasa Belanda yaitu Zuurzak yang
berarti kantung yang asam (Thomas, A. N. S, 2002).

Morfologi dari daun sirsak adalah berbentuk bulat dan panjang, dengan
bentuk daun menyirip dengan ujung daun meruncing, permukaan daun
mengkilap,serta berwarna hijau muda sampai hijau tua. Terdapat banyak putik di
dalam satu bunga sehingga diberi nama bunga berpistil majemuk. Sebagaian
bunga terdapat dalam lingkaran,dan sebagian lagi membentuk spiral atau
terpencar,tersusun secara hemisiklis (Sunarjono, 2005).

Menurut Zuhud (2011), daun yang berkualitas adalah daun sirsak dengan
kandungan antioksidan yang tinggi terdapat pada daun yang tumbuh pada urutan
ke 3 sampai ke 5 dari pangkal batang daun dan dipetik diambil daun yang muda
karena belum banyak kadar acetogenin yang terbentuk. Sirsak termasuk tanaman
tahunan. Nama umum  Graviola (Brazil), Soursop (Inggris), Guanabana
(Spanyol), Nangka Sabrang atau Nangka Belanda (Jawa), Nangka Walanda atau
Sirsak (Sunda). Suhu udara yang sesuai untuk tanaman ini antara 22-32°C dan
curah hujan dan kelembapan udara yang tinggi (kelembapan udara 60%-80% serta
curah hujan 500 mm-3000 mm per tahun) juga mampu mempengaruhi

perkembangan tanaman sirsak secara maksimal.
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Selain morfologi di atas, sirsak diklasifikasikan menjadi :

Kingdom : Plantae

Divisi : Spermatophyta

Sub Divisi : Angiospermae

Kelas : Dicotyledonae

Ordo : Polycarpiceae

Famili : Annonaceae

Genus : Annona

Spesies : Annona muricata Linn (Sunarjono, 2005).

Sirsak sejauh ini dibudidayakan untuk dimanfaatkan buahnya karena
kandungan gizinya yang tinggi seperti karbohidrat, vitamin C dan mineral
(Rahmani, 2008). Menurut Widyaningrum (2012), buah berkhasiat mencegah dan
mengobati diare, maag, disentri, demam, flu, menjaga stamina dan pelancar ASI.
Bunga digunakan sebagai obat bronkhitis dan batuk. Biji digunakan untuk
mencegah dan mengobati astrigent, karminatif, penyebab muntah, mengobati
kepala berkutu dan parasit kulit serta obat cacing. Kulit batang digunakan untuk
pengobatan asma, batuk, hipertensi, obat parasit, obat penenang dan kejang. Akar
digunakan untuk obat diabetes (khusus kulit akarnya), obat penenang dan kejang.
Di antara bagian-bagian tanaman sirsak tersebut, daun juga bermanfaat sebagai
obat penyakit jantung, diabetes dan antikanker yang merupakan senyawa
antioksidan.

Daun sirsak mengandung senyawa acetogenin, annocatacin, annocatalin,
annohexocin, annonacin, annomuricin, anomurine, anonol, caclourine, gentisic

acid, gigantetronin, asam linoleat dan muricapentocin (Widyaningrum, 2012).
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Kandungan Kimia Daun Sirsak

Daun sirsak mengandung alkaloid, tanin, dan beberapa kandungan kimia
lainnya termasuk Annonaceous acetogenins. Acetogenins merupakan senyawa
yang memiliki potensi sitotoksik. Senyawa sitotoksik adalah senyawa yang dapat
bersifat toksik untuk menghambat dan menghentikan pertumbuhan sel kanker
(Mardiana, 2011). Acetogenins pada daun sirsak dapat digunakan untuk melawan
kanker dengan menghambat ATP (adenonsina trifosfat) yang memberi energi
pada sel kanker (Widyaningrum dkk, 2012).

Feed Additive

Feed Additive merupakan bahan pakan tambahan yang diberikan kepada
ternak melalui pencampuran pakan ternak. Bahan tersebut merupakan pakan
pelengkap yang bukan zat makanan. Penambahan feed additive dalam pakan
bertujuan untuk mendapatkan pertumbuhan ternak yang optimal. Feed additive
ada dua jenis yaitu feed additive alami dan sintesis (Prayer. 2004).

Feed Additive adalah susunan bahan atau kombinasi bahan tertentu yang
sengaja ditambahkan ke dalam ransum pakan ternak untuk menaikkan nilai gizi
pakan guna memenuhi kebutuhan khusus atau imbuhan yang umum digunakan
dalam meramu pakan ternak. Murwani et al., (2002) menyatakan bahwa additive
adalah bahan pakan tambahan yang diberikan pada ternak dengan tujuan untuk
meningkatkan produktifitas ternak maupun kualitas produksi. Sedangkan menurut
Murtidjo (1993), additive adalah imbuhan yang umum digunakan dalam meramu
pakan ternak. Penambahan bahan biasanya hanya dalam jumlah yang sedikit,
misalnya additive bahan konsentrat, additive bahan suplemen dan additive bahan

premix. Maksud dari penambahan adalah untuk merangsang pertumbuhan atau
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merangsang produksi. Macam-macam additive antara lain antibiotika, hormon,
arsenikal, sulfaktan, dan transquilizer.

Additive adalah bahan pakan tambahan yang diberikan pada ternak dengan
tujuan untuk meningkatkan produktivitas ternak maupun kualitas produksi.
Fungsi feed additive adalah untuk menambah vitamin-vitamin, mineral dan
antibiotika dalam ransum, menjaga dan mempertahankan kesehatan tubuh
terhadap serangan penyakit dan pengaruh stress, merangsang pertumbuhan badan
(pertumbuhan daging menjadi baik) dan menambah nafsu makan, meningkatkan
produksi daging maupun telur. Zat additive yang diberikan pada ternak
digolongkan menjadi 4 yaitu vitamin tambahan, mineral tambahan, antibiotik,
anabolik (hormonal), agroindustri (Agustina 2006).

Macam ragam pakan additive antara lain additive pada bahan pakan
(contohnya agensia antioksidan, agensia cita rasa), additive untuk manipulasi
pencernaan dan absorpsi nutrient (contohnya buffer, enzim), additive melalui
hormonal (contohnya hormon pertumbuhan, hormon reproduksi), additive untuk
meningkatkan kualitas produksi. Penggunaan makanan tambahan pelengkap yang
sudah dicampurkan dalam pakan terutama yang merupakan bahan tambahan
bukan zat makanan dengan maksud memperbaiki konsumsi, daya cerna, proteksi,
absorbs dan atau transportas zat-zat makanan untuk memperbaiki nilai gizi pakan
dan menurunkan biaya pakan saat dalam produksi daging dan telur. Untuk
menjamin zat-zat makanan tersebut ditelan, dicerna, dilindungi dari kerusakan,
diserap dan diangkut dari sel-sel tubuh, maka pelengkap makanan tak bergizi

tertentu atau yang disebut additive dimasukkan ke dalam ransum sebagai
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tambahan sampai terjadi suatu konsentrasi optimum dan keseimbangan zat-zat

makanan (Rasyaf, 1994).
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BAHAN DAN METODE

Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian tentang Pengaruh Penambahan Tepung Daun Sirsak (Annona
muricata L) Sebagai Feed Additive Terhadap Kualitas Daging ( Daya lkat Air,
Susut Masak dan pH ) Pada Ayam Joper telah dilaksanakan di Jalan Amal Desa
Tanjung Anom, Kecamatan Pancur Batu, Kabupaten Deli Serdang, Provinsi
Sumatera Utara. Selama 9 minggu dimulai dari bulan Juni sampai dengan bulan
Agustus tahun 2020.
Alat dan Bahan Penelitian
Beberapa alat yang digunakan dalam melaksanakan penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1. Parang, Gergaji, Palu, tang, paku, linggis alat yang digunakan untuk
membuat kandang ayam.
2. Timbangan untuk menimbang bahan pakan dan bobot ayam.
3. Kalkulator dan alat tulis untuk mencacat semua pertumbuhan ayam
dan menghitung kebutuhan bahan makanan ayam.
4. Tempat pakan dan minum sebagai sarana dan prasarana kandang.
5. Kayu balok,papan,dan seng sebagai bahan pembuatan kandang.
Bahan-bahan yang digunakan dalam melaksanakan penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1. Ayam joper sebanyak 100 ekor sebagai bahan penelitian.
2. Tepung daun sirsak (Annona muricata L) sebagai feed additive
dicampurkan dalam pakan komersil.

3. Pakan gold coin fase starter 201 M, grower 202 C, finisher A 202 C
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Analisis Data

Model penelitian yang menjelaskan nilai pengamatan sesuai Rancangan
Acak Lengkap (RAL) non faktorial yang disusun dengan model linier sebagai
berikut :
Yij =p + 7i + €ij
Keterangan :
Yi = Nilai pengamatan pengaruh.
K = Nilai rata-rata umum.
ti = Pengaruh perlakuan.
€ij = Galat percobaan yang timbul pada perlakuan yang dibuat ke-I dan ulangan ke j.

Apabila terdapat perbedaan nyata dan sangat nyata dari data pada
parameter yang di amati akan dilakukan uji lanjut berdasarkan koefisien
keragaman.

Metode Penelitian

Rancangan percobaan yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap
Non faktorial (RAL) 4 perlakuan dan 5 ulangan.
Perlakuan yang diberikan adalah sebagai berikut:
PO = Ransum kontrol
P1 = Ransum komersil + tepung daun sirsak 50 g/kg pakan
P2 = Ransum komersil + tepung daun sirsak 100 g/kg pakan

P3 = Ransum komersil + tepung daun sirsak 150 g/kg pakan
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Bagan Penelitian :

POU1 P3U2 P1U3 POU4 P2U5
P2U1 P1U2 P3U3 P2U4 P1U5
P1U1 pP2U2 POU3 P2U3 P3U5
P3U1 POU2 P1U4 P3U4 POU5

Ulangan yang didapat berasal dari rumus :

T(n-1)>15

4(n-1)>15

4n-4>15

dn>15+4

4n>19

n>19/4

n>35 (Hanafiah., 2014).
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PELAKSANAAN PENELITIAN

Prosedur Penelitian

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Ayam joper sebanyak
100 ekor ditempatkan dalam 20 plot percobaan (masing-masing 5 ekor).
Perlakuan diberikan mulai umur 1 hingga 9 minggu. Kemudian daun sirsak yang
sudah dihaluskan menjadi tepung dicampurkan dalam pakan komersil dan
diberikan kepada ternak sesuai dengan perlakuan dan kebutuhan ayam.

Ayam disembelih kemudian dicelupkan ke dalam air hangat pada suhu
60°C selama 30 detik untuk mempermudah pencabutan bulu. Mengeluarkan
jeroan dan memisahkan bagian kepala, leher, dan kaki serta mencuci karkas
daging ayam tersebut. Merecah karkas dan mengambil bagian dada ayam joper.
Memanaskan air sampai suhu dalam panci homogeny 80°C (Winarso, 2003).
Memasukkan sampel ke dalam panci secara bersama saat air homogen.
Melakukan pengujian sifat fisik daging dada ayam joper setelah mengalami
perebusan melalui pengukuran daya ikat air, susut masak, dan pH.

Persiapan kandang

Tahap awal sebelum ayam datang adalah menyiapkan petak-petak
kandang. Selanjutnya setiap 5 ekor ayam joper ditempatkan dalam kandang
dengan ukuran dengan lebar, panjang dan tinggi masing-masing 70x70x50 cm
yang dilengkapi dengan tempat pakan dan minum. Alat yang dibutuhkan dalam
membuat petak kandang yaitu parang, gergaji, paku, palu dan tang, Timbangan
bahan pakan dan bobot ayam, Kalkulator dan alat tulis untuk mencatat semua

pertumbuhan ayam dan menghitung kebutuhan bahan pakan ayam sedangkan
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bahan yang digunakan adalah ayam joper, bahan tepung daun sirsak sebagai feed
additive, kayu balok dan kawat.
Persiapan Ternak
Penelitian menggunakan 100 ekor DOC (Day Old Chicken) yang mana
pada setiap plotnya berisi 5 ekor DOC. Ayam joper diberikan larutan air gula
untuk menambah energi DOC yang hilang. Setelah DOC datang di kandang
penelitian, dilakukan penimbangan bobot badan untuk mengetahui bobot badan
awal DOC.
Persiapan Pakan
Pakan yang digunakan pada penelitian ini menggunakan pakan komplit
atau pakan jadi dari pabrik. Pemberian air minum secara adlibitum.

Persiapan Pembuatan Tepung Daun Sirsak

Daun sirsak dipetik/di ambil dari pohon nya

\4
Daun sirsak dibersihkan

A 4
Kemudian Daun Sirsak di oven dengan suhu 40°C selama 24 jam

\ 4
Daun sirsak kering digiling/blender sampai halus

A 4
penyaringan tepung daun sirsak

A 4

kemudian daun sirsak yang sudah disaring
dimasukan ke dalam plastik

v

Tepung daun sirsak siap untuk digunakan.
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Parameter Penelitian

Memotong dan menimbang sampel 0,28-0,32 g bagian dada dengan arah
serat yang relatif sama. Menaruh sampel pada kertas saring berukuran 5x5
cm diantara dua kaca datar (25x25 cm). Menaruh pemberat 10 kg di atas
kaca dan biarkan selama 5 menit. Menimbang kembali sampel daging
bagian dada. Menghitung daya ikat air dengan rumus :
DIA (%) = [(W0-W1) / W0) x 100%)]
Keterangan : WO : berat awal

W1 : berat akhir.
. Pengukuran Uji Susut Masak :
Rumus susut masak menurut Kouba (2003) yaitu Menyiapkan sampel
daging pada bagian dada. Menimbang sampel dengan berat lebih dari 20 g
sebagai berat awal Memasukkan ke dalam kantung plastik (untuk direbus).
Memasak pada suhu 100°C selama 20 menit. Mendinginkan sampel pada
suhu ruang dan menimbang kembali. Menghitung susut masak dengan

rumus .

Berat Awal—Berat Akhir
Susut Masak = X 100 %

Berat Awal

Nilai pH Daging (Kouba, 2003)

Nilai pH Daging diukur dengan menggunakan pH-meter stick yang
sebelumnya telah dikalibrasi dengan larutan buffer pH 4 dan 7. Stick
ditusukkan ke dalam daging, kemudian nilai pH daging akan tertera pada

layar pH-meter.

24



HASIL PENELITIAN

Rekapitulasi Hasil Penelitian
Rekapitulasi hasil pengamatan daging ayam joper dengan pemberian
tepung daun sirsak (Annona muricata L) sebagai feed additive dalam ransum
terhadap ayam joper yang terdiri dari susut masak, daya ikat air dan pH akan
diuraikan pada tabel 2. Masing-masing hasil penelitan tiap parameter akan
diuraikan pada sub bab berikutnya.

Tabel 2. Rekapitulasi Rataan susut masak, daya ikat air dan pH daging Ayam
Joper dengan pemberian tepung daun sirsak.

Parameter
Perlakuan Daya lkat Air (%) pH
PO 9,95" 75,25 ™ 561"
P1 8,15" 74,05™ 554"
P2 9,50" 74,60 5,59
P3 8,45" 74,25" 5,58

Keterangan : tn = tidak nyata (P>0,05)
Susut Masak
Hasil analisis sidik ragam menunjukkan bahwa pemberian tepung daun
sirsak (Annona muricata L) sebagai feed additive terhadap ayam joper
memberikan pengaruh tidak nyata terhadap susut masak daging ayam joper dan
data rata-rata susut masak daging ayam joper disajikan pada tabel 3 berikut.

Tabel 3. Data rata-rata susut masak daging ayam joper dengan pemberian tepung
daun sirsak sebagai feed additive (%)

Ulangan
Perlakuan | T il v, v Total Rata-Rata
PO 10,50 8,75 9,25 750 13,75 49,75 9,95™
P1 750 10,75 875 7,25 6,50 40,75 8,15"
P2 11,50 7,50 9,00 7,00 12,50 47,50 9,50™
P3 8,00 9,50 7,75 9,50 7,50 42,25 8,45"
Jumlah 180,25

Keterangan : tn = tidak nyata (P>0,05)
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Pada tabel 3 dapat dijelaskan bahwa pemberian tepung daun sirsak
berpengaruh tidak nyata terhadap susut masak daging ayam joper. Rataan susut
masak tertinggi terdapat pada perlakuan PO (pakan kontrol 100%) yaitu 9,95 %,
kemudian P2 (Ransum komersil + tepung daun sirsak 100 g/kg pakan) yaitu 9,50
%, selanjutnya P3 (Ransum komersil + tepung daun sirsak 150 g/kg pakan) yaitu
8,45 %, dan yang terendah pada perlakuan P1 (Ransum komersil + tepung daun
sirsak 50 g/kg pakan) yaitu 8,15 %. Hasil rata-rata susut masak daging ayam joper
dengan menggunakan tepung daun sirsak juga disajikan dalam bentuk diagram

dapat dilihat pada gambar 1.

12 -

9.95
10 - 9.5

8.15 8.45

Susut Masak (%)
»

PO P1 P2 P3

Perlakuan Tepung Daun Sirsak

Gambar 1. Diagram Batang Susut Masak Daging Ayam Joper (%) dengan
pemberian tepung daun sirsak sebagai feed aditive.
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Daya lkat Air
Hasil analisis sidik ragam menunjukkan bahwa pemberian tepung daun
sirsak (Annona muricata L) sebagai feed additive terhadap ayam joper
memberikan pengaruh tidak nyata terhadap daya ikat air daging ayam joper dan
data rata-rata daya ikat air daging ayam joper disajikan pada tabel 4 berikut.

Tabel 4. Data rata-rata daya ikat air daging ayam joper dengan pemberian tepung
daun sirsak sebagai feed additive (%)

Ulangan Rata-
Perlakuan I T " Y, v Total Rata
PO 75,25 76,25 7550 74,25 75,00 376,25 75,25"
P1 73,75 74,25 7425 72,75 75,25 370,25 74,05"
P2 73,75 7350 76,75 7450 74,50 373,00 74,60"
P3 74,75 7525 73,775 7525 72,25 371,25 74,25"
Jumlah 1490,75

Keterangan : tn = tidak nyata (P>0,05)

Pada tabel 4 dapat dijelaskan bahwa pemberian tepung daun sirsak
berpengaruh tidak nyata terhadap daya ikat air daging ayam joper. Rataan daya
ikat air tertinggi terdapat pada perlakuan PO (pakan kontrol 100%) yaitu 75,25 %,
kemudian P2 (Ransum komersil + tepung daun sirsak 100 g/kg pakan) yaitu 74,60
%, selanjutnya P3 (Ransum komersil + tepung daun sirsak 150 g/kg pakan) yaitu
74,25 %, dan yang terendah pada perlakuan P1 (Ransum komersil + tepung daun
sirsak 50 g/kg pakan) yaitu 74,05 %. Hasil rata-rata daya ikat air daging ayam
joper dengan menggunakan tepung daun sirsak juga disajikan dalam bentuk

diagram dapat dilihat pada gambar 2.
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Gambar 2. Diagram Batang Daya lIkat Air Ayam Joper (%) dengan pemberian

tepung daun sirsak sebagai feed additive

pH

Hasil analisis sidik ragam menunjukkan bahwa pemberian tepung daun

sirsak (Annona muricata L) sebagai feed additive terhadap ayam joper

memberikan pengaruh tidak nyata terhadap pH daging ayam joper dan data rata-

rata pH daging ayam joper disajikan pada tabel 5 berikut.

Tabel 5. Data rata-rata pH daging ayam joper dengan pemberian tepung daun
sirsak sebagai feed additive (%)

Ulangan
Perlakuan I T il v, v Total Rata-Rata
PO 5,62 5,74 5,76 5,56 5,39 28,07 561"
P1 5,54 5,55 5,56 5,47 5,59 27,70 554"
P2 5,72 5,67 5,52 5,50 5,55 27,95 559"
P3 5,66 5,60 5,65 5,52 5,51 27,92 558"
Jumlah 111,63

Keterangan : tn = tidak nyata (P>0,05)

Pada tabel 5 dapat dijelaskan bahwa pemberian tepung daun sirsak

berpengaruh tidak nyata terhadap pH daging ayam joper. Rataan pH tertinggi
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terdapat pada perlakuan PO (pakan kontrol 100%) yaitu 5,61, kemudian P2
(Ransum komersil + tepung daun sirsak 100 g/kg pakan) yaitu 5,59, selanjutnya
P3 (Ransum komersil + tepung daun sirsak 150 g/kg pakan) yaitu 5,58, dan yang
terendah pada perlakuan P1 (Ransum komersil + tepung daun sirsak 50 g/kg
pakan) yaitu 5,54. Hasil rata-rata pH daging ayam joper dengan menggunakan
tepung daun sirsak juga disajikan dalam bentuk diagram dapat dilihat pada

gambar 3.

562 1 561

56 1 5.59

T 5.58
%558 -

5.56 -
5.54
5.54 -

5.52 -

55 -
PO P1 P2 P3

Perlakuan Tepung Daun Sirsak

Gambar 3. Diagram Batang pH daging Ayam Joper dengan pemberian tepung
daun sirsak sebagai feed aditive.
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PEMBAHASAN PENELITIAN

Susut Masak

Susut masak merupakan perbedaan (selisih) bobot awal dengan bobot
akhir setelah dimasak. Daging direbus hingga suhu dalam daging mencapai 81°C.
Setelah mencapai suhu tersebut dinginkan daging dan timbang kembali pada
timbangan digital (berat akhir).

Pada penelitian ini diketahui bahwa nilai rataan susut masak tertinggi
terdapat pada perlakuan PO (pakan kontrol 100%) yaitu 9,95 %, kemudian P2
(Ransum komersil + tepung daun sirsak 100 g/kg pakan) yaitu 9,50 %, selanjutnya
P3 (Ransum komersil + tepung daun sirsak 150 g/kg pakan) yaitu 8,45 %, dan
yang terendah pada perlakuan P1 (Ransum komersil + tepung daun sirsak 50 g/kg
pakan) yaitu 8,15 %.

Data rataan susut masak daging yang diperoleh dalam penelitian ini adalah
antara 8,15 — 9,95 %. Menurut Lawrie (2003) nilai susut masak daging yang
normal adalah 1,5 sampai 54,5 %. Hasil penelitian ini hampir sama dengan
penelitian yang dilakukan Manalu (2016) dengan pemanfaatan tepung biji durian
(durio zibethinus murr) sebagai substitusi tepung jagung terhadap kualitas daging
ayam kampung umur 12 minggu memiliki susut masak antara 5 — 22 %.

Hasil analisis keragaman menunjukkan bahwa penggunaan tepung daun
sirsak (Annona muricata L) dalam ransum memberikan pengaruh yang tidak
berbeda nyata (P>0,05) terhadap susut masak daging ayam joper. Hal ini
dikarenakan karena pemberian pakan menggunakan pakan pabrikan dan
penambahan tepung daun sirsak yang tidak berbeda banyak dalam penggunaanya

disetiap pakan yang membuat serat kasar relatif sama sehingga menghasilkan
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susut masak yang relatif sama. Serat kasar yang dikonsumsi akan menjerat lemak
sehingga zat makanan yang diserap akan menurun. Hal ini sesuai dengan pendapat
Sutardi (1997) menyatakan bahwa serat kasar dalam saluran pencernaan unggas
dapat menjerat lemak sehingga zat makanan yang terserap oleh tubuh unggas
menurun. Hal tersebut mempunyai pengaruh yang sangat besar terhadap susut
masak karena lemak intramuskuler menghambat cairan daging yang keluar selama
pemanasan, meskipun pada daging yang mengandung lemak intramuskuler yang
lebih besar akan kehilangan lemak yang lebih besar. Kandungan lemak yang lebih
besar akan meningkatkan kemampuan menahan air oleh protein daging, karena
adanya lemak intramuskuler yang menutup jaringan mikro struktur daging
(Lawrie, 2000) disamping itu lemak di permukaan daging akan meleleh saat
dimasak dan menyelimuti daging sehingga susut masak lebih rendah.

Daging dengan susut masak yang lebih rendah mempunyai kualitas lebih
baik dibanding daging yang mempunyai susut masak lebih besar karena
kehilangan nutrisi selama pemasakan lebih sedikit (Soeparno, 2007).

Daya lIkat Air

Nilai daya ikat dapat diketahui dengan metode pengeringan oven
(Sudarmadji et al., 2007). Pada penelitian ini diketahui bahwa nilai rataan daya
ikat air tertinggi terdapat pada perlakuan PO (pakan kontrol 100%) yaitu 75,25 %,
kemudian P2 (Ransum komersil + tepung daun sirsak 100 g/kg pakan) yaitu 74,60
%, selanjutnya P3 (Ransum komersil + tepung daun sirsak 150 g/kg pakan) yaitu
74,25 %, dan yang terendah pada perlakuan P1 (Ransum komersil + tepung daun

sirsak 50 g/kg pakan) yaitu 74,05 %.
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Hasil analisis keragaman menunjukkan bahwa penggunaan tepung daun
sirsak (Annona muricata L) sebagai feed aditive dalam ransum memberikan
pengaruh yang tidak berbeda nyata (P>0,05) terhadap daya ikat air daging ayam
joper. Kandungan air daging ayam yang normal berkisar antara 70% sampai 75%
(Aberle et al., 2001) sedangkan data rataan kadar air total daging ayam kampung
joper yang diperoleh dalam penelitian ini adalah 74,05 — 7,25 %. Hasil penelitian
ini hampir sama dengan penelitian yang dilakukan oleh Manalu (2016) dengan
pemanfaatan tepung biji durian (durio zibethinus murr) sebagai substitusi tepung
jagung terhadap kualitas daging ayam kampung umur 12 minggu memiliki daya
ikat air antara 74,17 — 75,18 %.

Perbedaan kandungan air pada tubuh hewan dipengaruhi oleh variasi umur
dan pakan. berpendapat bahwa kadar air menurun dengan bertambahnya umur
ternak. Kandungan nutrisi ransum pada setiap perlakuan yang digunakan dalam
penelitian ini relatif sama sehingga kandungan total air dalam daging yang
dihasilkan juga relatif sama.

pH

Nilai pH digunakan untuk menunjukkan tingkat keasaman dan kebasaan
suatu substansi. Jaringan otot hewan pada saat hidup mempunyai nilai pH sekitar
5,1 sampai 7,2 (Lawrie, 2003). Pada penelitian ini diketahui bahwa nila rataan pH
tertinggi terdapat pada perlakuan PO (pakan kontrol 100%) yaitu 5,61, kemudian
P2 (Ransum komersil + tepung daun sirsak 100 g/kg pakan) yaitu 5,59,
selanjutnya P3 (Ransum komersil + tepung daun sirsak 150 g/kg pakan) yaitu
5,58, dan yang terendah pada perlakuan P1 (Ransum komersil + tepung daun

sirsak 50 g/kg pakan) yaitu 5,54.
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Hasil analisis keragaman menunjukkan bahwa penggunaan tepung daun
sirsak (Annona muricata L) sebagai feed aditive dalam ransum memberikan
pengaruh yang tidak berbeda nyata (P>0,05) terhadap nilai pH daging ayam joper.
Nilai pH daging ayam sekitar 5,1 sampai 7,2 (Lawrie, 2003) sedangkan nilai
rataan pH daging ayam joper yang di peroleh pada penelitian ini yaitu antara 5,61
— 5,54. Hasil penelitian ini hampir sama dengan penelitian yang dilakukan oleh
Manalu (2016) dengan pemanfaatan tepung biji durian (durio zibethinus murr)
sebagai substitusi tepung jagung terhadap kualitas daging ayam kampung umur 12
minggu memiliki pH 5,8.

Nilai pH daging diduga dipengaruhi oleh nilai nutrisi pakan. Nilai nutrisi
pakan akan mempengaruhi tingkat konsumsi ayam kampung. Konsumsi pakan
dalam penelitian ini hampir sama, sehingga cadangan glikogen ternak saat
dipotong diduga sama dan asam laktat yang dihasilkan juga sama. Soeparno
(2005) menjelaskan bahwa penimbunan asam laktat dan tercapainya pH ultimat
otot tergantung pada cadangan glikogen otot pada saat pemotongan. Menurut
Lawrie (2003), nilai pH daging menurun setelah pemotongan karena mengalami
glikolisis dan dihasilkan asam laktat yang akan mempengaruhi pH, pH ultimat
normal daging postmortem adalah sekitar 5,5. Dari hasil penelitian ini nilai pH
daging ayam kampung menunjukkan hasil yang hampir sama yaitu antara 5,61 —

5,54
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KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Penggunaan tepung daun sirsak dalam ransum memberikan pengaruh
yang tidak nyata terhadap kualitas daging ayam joper yaitu pada susut masak,
daya ikat air dan pH.
Saran
Perlu penelitian lebih lanjut mengenai pemberian tepung daun sirsak

dalam ransum berbahan baku lokal pada ayam joper
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